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Lonjakan Capai 35 Ton Per Hari

B Fasilitas Pengolahan Sampah Baru di Bawuran Siap Operasional Maret

YOGYA, TRIBUN - Kepala
Balai Pengelolaan Sampah
Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (DLHK) DIY,
Aris Prasena

kan, adanya lonjakan volu-
me sampah di wilayah DIY
selama hampir dua bulan
terakhir. Peningkatan ter-
sebut terjadi akibat libur se-
kolah, perayaan Natal dan
Tahun Baru (Nataru), serta
libur Imlek dan Isra MiTaj

“Lonjakan sampah se-
lama masa libur panjang
‘memang tak bisa dihindari,
terutama di Kota Yogyakar-
ta. Meski demikian, kami
bersama DLH Kota Yogya-
Karta telah mengantisipasi
agar tak terjadi penumpuk-
an sampah yang kritis di
depo-depo.” kata Aris, Jum
at (31/1).

Lebih lanjut dia menga
takan, secara perhitungan
volume produksi dengan
pengelolaan sampah di Kota
Yogya masih terdapat sisa,
yakni sekitar 35 ton per
hari. Artinya. 35 ton terse-
but masih belum bisa dike-
lola di Tempat Pengolahan
SampahReduce-Reuse-Rec-
yele (TPS3R) milik Kota Yog

ya.
Maka dari itu hingga saat
ini. sisa sampah tersebut
didistribusikan di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA)
Piyungan. karena masuk
keadaan darurat. Namun,
evakuasi tak dilakukan se
tiap hari, melainkan berda
sarkan kebutuhan
DLHK DIY berharap, per
cepatan operasional fasilitas
pengolahan sampah baru
di Bawuran, Bantul, dapat
membantu mengatasi ma-
salah tersebut. “Jika semua
sesuai rencana, fasilitas
vang dikelola BUMD Bantul
ini akan mulai beroperasi
penuh pada 1 Maret, sete-
lah uji komisioning yang
dijadwalkan pada 15 hingga
20 Februari,” jelas Aris
Fasilitas di Bawuran me
miliki kapasitas pengolah-
an 49 ton sampah per hari
yang dapat ditingkatkan
hingga 70 ton pada tahap
pengembangan. Sampah
dari Kota Yogyakarta dipro-
yeksikan menjadi penyum-
bang utama dengan volume
sekitar 40 ton per hari
Selain Kota Yogyak:
dan Bantul, Aris menyebut
Sleman juga tengah me
nyiapkan tambahan fasili
tas pengolahan sampah di
Donokerto. “Fisik bangun-

Lonjak I

selama masa libur
panjang memang
tak bisa dihindari,
terutama di Kota
Yogyakarta.

an sudah selesai. Alat-alat
yang dibiayai dari dana ke
istimewaan DIY diharapkan
tersedia pada awal tahun
ini, sehingga dapat operasi-
onal penuh sebelum Juni,”
tambahnya
Dengan beroperasinya
fasilitas pengolahan di Ba
wuran serta Donokerto,
pengelolaan sampah DIY
diharapkan lebih terkenda
li. “Harapannya, tak perlu
lagi ada evakuasi darurat
ke TPA Piyungan.” ujar Aris.
Langkah konkret
Pemda DIY menerima su-
rat rekomendasi dari Waha-
na Ling Hidup In-

ternyata belum begitu nga
ruh” ungkapnya

Menanggapi isu limbah
air lindi yang disebut men-
cemari Sungai Opak dan
sumur warga, Beny memas-
tikan bahwa lindi dari TPA
Piyungan tak dibuang lang-
sung ke sungai

“Lindi di TPA Piyungan
itu tidak dibuang ke Sungai
Opak, ada penampungan-
nya sendiri.” katanya.

Kur: serius

Sebelumnya, Walhi DIY
‘menilai, bahwa pengelolaan
sampah di DIY masih jauh
dari kata berhasil. Kepala
Divisi Kampanye Walhi DIY,
Elki Setiyo Hadi menyebut-
kan, selama 2023 hanya
28,69 persen sampah di
TPA Piyungan yang terolah
Sisanya, sekitar 1.046 ton
sampah per hari, dibuang
tanpa upaya pengurangan
dan penanganan yang me-
madai
lah satu bentuk ke-
tidakseriusan tata kelola
sampah di DIY, adalah alo-
Kasi anggaran yang diterap-
kan,” ujarnya

Berdasarkan Permenda-
gri Tahun 2010, anggaran
sampah ide-

donesia (Walhi) DIY terkait
permasalahan pengelolaan
sampah dan limbah di TPA
Piyungan

Sekda DIY, Beny Suhar-
sono menyatakan. bahwa
masukan berbagai pihak.
termasuk Walhi, akan di-
jadikan bahan evaluasi un
tuk memperbaiki tata kelola
lingkungan ke depan.

“Kami menghormati pan-
dangan itu. Saya kira reko-
mendasinya juga konkret
untuk dilakukan,” ujarnya
Jumat (31/1).

Beny mencgaskan, bahwa
Pemda DIY telah mengaloka-
stkan anggaran yang mema-
dai untuk penanganan per-
npahan. Namun, ia mene
kankan bahwa penanganan
sampah harus diwujudkan
dalam bentuk aksi nyata.
bukan sekadar retorika

Dia juga menjelaskan
setiap kabupaten dan kota
yang meminta tambahan
kuota distribusi sampah ke
TPA Piyungan telah difasi-
litasi. Meski begitu. tum-
pukan sampah di beberapa
depo. khususnya di Kota
Yogyakarta. masih menjadi
persoalan

“Kemarin minta dispo
ke DLH untuk bantu ko-
songkan, minta 1.000 ton

penang

alnya sebesar tiga persen
dari total belanja daerah.
Namun, Pemda DIY dise-
but hanya mengalokasikan
anggaran di bawah dua

persen.

Ketidakoptimalan ang
garan ini, menurut Elki.
berdampak pada buruk-
nya pengelolaan sampah,
termasuk penanganan
limbah air lindi di TPA Pi-
yungan. Walhi menilai, air
lindi tersebut telah dikem-
balikan ke medium alam
dengan memanfaatkan Su-
ngai Opak, meski kualitas
air sungai menunjukkan
adanya pencemaran

“Hasil temuan kami me
nunjukkan beberapa pa-
rameter kimia dan fisik air
sudah melebihi baku mutu
kelas dua yang diperuntuk
kan untuk air sungai.” jelas
Elki

Atas temuan tersebut,
Walhi DIY telah mengaju.
kan surat keberatan kepa-
da Gubernur DIY pada 23
Januari 2025. Organisasi
lingkungan ini mendesak
adanya perbaikan tata kelo-
la sampah serta pengelola-
an limbah yang lebih serius
demi menjaga kelestarian
lingkungan di Yogyakarta
(han)
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